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ABSTRACT 

Introduction: Necrotic teeth can be preserved by root canal treatment. One 
of the important steps in root canal treatment is root canal sterilization. In 
recent years, many researchers have researched herbal ingredients to replace 
chemicals that have been widely used, because the side effects of these herbal 
ingredients are relatively low and the price is relatively cheaper. The purpose 
of this study was to determine the effectiveness of red roses in inhibiting the 
growth of tooth root canal bacteria. Materials and Methods: In this study, we 
investigated herbal ingredients, namely red rose flower extract (Rosa      
Damascena Mill) as antibacterial ingredients. This research is a laboratory 
research with Post Test Control Group Design. The samples used were root 
canal bacteria which were divided into 4 groups, namely: group 1 was the 
treatment group given 75% red rose extract, the second group was given 
100% red rose extract, the third group was given positive control ChKM. and 
group 4 treatment group which was treated with aquadest negative control, 
with each repetition 4 times. Extraction of red roses was carried out by    
maceration method using 96% ethanol as solvent. Inhibition zone testing was 
carried out using the Kirby Baurer. Results: The calculation results obtained 
a significant value using the Kruskal-Wallis ChKM, 75% red rose extract, 
100% red rose extract, and aquadest. Conclusion: Red rose flower extract 
(Rosa Damascena Mill) with a concentration of 75% and 100% can inhibit 
the growth of root canal bacteria. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Gigi yang sudah nekrosis dapat dipertahankan dengan perawatan pada saluran akar. Salah satu tahapan 
penting dalam perawatan saluran akar adalah sterilisasi saluran akar gigi. Pada beberapa tahun ini banyak peneliti 
meneliti bahan herbal untuk menggantikan bahan kimia yang selama ini banyak digunakan, karena efek samping dari 
bahan herbal ini relatif rendah dan harganya relatif lebih murah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
efektivitas bunga mawar merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri saluran akar gigi. Bahan dan Metode: 
Penelitian ini menggunakan bahan herbal yaitu ekstrak bunga mawar merah (Rosa Damascena Mill) sebagai bahan 
antibakteri. Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium dengan rancangan Post Test Control Group Design. 
Sampel yang digunakan merupakan bakteri saluran akar gigi yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu: kelompok 1 
merupakan kelompok perlakuan diberi ekstrak bunga mawar merah 75%, kelompok ke 2 kelompok perlakuan diberi 
ektrak bunga mawar merah 100%, kelompok ke 3 kelompok perlakuan diberi kontrol positif ChKM, dan kelompok 4 
kelompok perlakuan yang diberi perlakuan kontrol negatif aquadest, dengan masing-masing pengulangan 4 kali. 
Ekstraksi bunga mawar merah dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian zona 
hambat dilakukan menggunakan metode Kirby Baurer. Hasil: Hasil perhitungan diperoleh nilai yang signifikan 
dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis dari bahan ChKM, ekstrak bunga mawar merah 75%, ekstrak bunga mawar 
merah 100%, dan aquadest. Kesimpulan: Ekstrak bunga mawar merah (Rosa Damascena Mill) dengan konsentrasi 
75% dan 100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri saluran akar gigi. 
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EFEKTIVITAS EKSTRAK BUNGA MAWAR MERAH (Rosa      
Damascena Mill) SEBAGAI BAHAN STERILISASI SALURAN 
AKAR GIGI 

 

PENDAHULUAN 

esehatan gigi dan mulut adalah hal yang sangat 

penting untuk di perhatikan karena gigi dan mulut 

merupakan pintu gerbang untuk masuknya bakteri dan 

kuman ke dalam tubuh. Kebersihan mulut yang tidak 

diperlihara dengan baik akan menimbulkan berbagai 

penyakit di rongga mulut.1 Kerusakan pada gigi atau 

karies adalah kerusakan setempat yang progresif dari 

struktur jaringan keras gigi dan merupakan penyebab 

paling umum dari penyakit pulpa dan kasus yang 

paling banyak dijumpai di masyarakat. Kerusakan gigi 

yang tidak dilakukan perawatan dapat menyebabkan 

gigi nekrosis atau kematian pada pulpa. Gigi yang 

sudah nekrosis dapat dipertahankan dengan perawatan 

saluran akar.2 Perawatan saluran akar ada tiga tahap 

(triad endodontik) antara lain, preparasi biomekanis, 

sterilisasi saluran akar, dan pengisian saluran akar 

(obturasi). Tujuan utama perawatan saluran akar 

adalah menghilangkan bakteri sebanyak mungkin dari 

saluran akar dan menciptakan lingkungan yang tidak 

mendukung bagi setiap mikroorganisme yang tersisa 

untuk dapat bertahan hidup.3 

Penggunaan bahan alami sebagai salah satu 

terapi pengobatan telah diterima secara luas hampir di 

seluruh dunia. Obat herbal dinilai lebih aman karena 

efek sampingnya yang relatif kecil dan harganya juga 

dapat dijangkau oleh masyarakat luas.4 

Bunga mawar merah ialah tanaman bunga hias 

yang mengandung fenol, geraniol, limonen, tannin, 

nerol, citronellol, dan flavonoid. Kandungan senyawa 

ini dapat berfungsi sebagai antibakteri, antijamur, 

antivirus, dan antiseptik.5,6,7,8,9 Bila dilihat dari sifat 

antibakterinya, maka ekstrak bunga mawar merah 

dapat dikembangkan dalam bentuk sebagai bahan 

sterilisasi saluran akar.9 

Terdapat penelitian terdahulu mengenai sifat 

antibakteri ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascena mill) terhadap pertumbuhan bakteri 

Enterococcus faecalis dengan konsentrasi 25%, 50%, 

75%, 100% kalsium hidroksida sebagai kontrol positif, 

dan aquades sebagai kontrol negatif.10 Diketahui hasil 

rata-rata diameter zona radikal pada ekstrak 25% yaitu 

4,048 mm, rata-rata diameter zona radikal pada ekstrak 

50% yaitu 5,165 mm, rata-rata diameter zona radikal 

pada ekstrak 75% yaitu 6,185% mm, rata-rata diameter 

K 
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zona radikal pada ekstrak 100% yaitu 8,895 mm. 

Bahwa dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% 

memiliki pengaruh daya antibakteri terhadap 

pertumbuhan Enterococcus faecalis. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak bunga mawar merah, maka 

semakin tinggi pula diameter zona radikal atau 

semakin besar daya antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri Enterococcus faecalis. Selain itu terdapat 

penelitian mengenai formula sediaan mouthwash 

ekstrak etanol bunga mawar merah dengan konsentrasi 

5% yang memiliki daya hambat (diameter zona 

hambat 21,4%) terhadap Streptococcus mutans.11 

Diketahui juga bahwa Streptococcus mutans juga 

merupakan salah satu bakteri yang ditemukan dalam 

saluran akar,8 meskipun tentunya masih banyak bakteri 

lain yang ada di dalam saluran akar. Penelitian ini ber-

tujuan untuk melihat apakah ekstrak bunga mawar 

merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri mixed 

dalam saluran akar. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, blood agar 20 ml, aquades, TSB ( tryptic soy 

broth), paper poin yang berisi bakteri saluran akar gigi, 

ekstrak bunga mawar merah, metanol 96%, media 

Mueller Hinton blood agar, glukosa bouillon, 

chlorophenol kamfer menthol (ChKM) dan bakteri 

saluran akar gigi yang diperoleh menggunakan paper 

poin yang dimasukkan ke dalam saluran akar gigi yang 

nekrosis. Bakteri didapatkan dari stock culture bakteri 

dari laboratorium penelitian. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain, cawan petri, 

micropipet, lampu bunsen, inkubator, tabung 

Eppendorf 1,8 mm, tabung kaca, lidi kapas, pinset, 

jangka sorong, masker, handschoon, dan timer. Besar 

sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 

24 sampel. Teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Metode yang diterapkan adalah 

eksperimental murni atau true experiment dengan 

rancangan penelitian post-test only control group 

design. 

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini 

disterilisasi pada suhu 121°C selama 15 menit. Tahap 

berikutnya dilakukan pembuatan ekstrak bunga mawar 

merah menggunakan metode maserasi hingga 

didapatkan ekstrak kental bunga mawar merah 

sebanyak 40 gram. Kemudian dilakukan pembuatan 

suspensi bakteri saluran akar gigi dengan cara 

melarutkan paper poin yang berisi bakteri saluran akar 

gigi ke dalam larutan TSB, kemudian dilakukan 

inkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. 

Kekeruhan yang terjadi setelah inkubasi disetarakan 

dengan 108 CFU/ml (0,5 Mc Farland). Masing-masing 

seri konsentrasi dimasukkan sebanyak 0,1 ml suspensi. 

Selanjutnya disiapkan kontrol negatif berupa aquades 

dan kontrol positif berupa chlorophenol kamfer 

menthol. Kemudian dilakukan pembuatan media 

Mueller Hinton blood agar sebagai media penelitian. 

Pada tahap berikutnya dilakukan uji efektivitas ekstrak 

bunga mawar merah terhadap bakteri saluran akar gigi 

menggunakan metode difusi (metode Kirby Bauer). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan penelitian  mengenai pengaruh 

mengunyah buah apel (Malus sylvestris mill) dan buah 

pir (Pyrus bretschneideri) setelah makan biskuit 

cokelat terhadap skor plak gigi pada murid SDN 

Jongkang yang berusia 8-10 tahun.  Subjek penelitian 

berjumlah 24 anak yang terbagi menjadi 3 kelompok 

perlakuan yaitu 8 anak mengunyah buah apel, 8 anak 

mengunyah buah pir, dan 8 anak sebagai kelompok 

kontrol. Rangkuman hasil penelitian terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel pertama menunjukkan bahwa ekstrak 

bunga mawar merah yang digunakan mengandung 
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Tabel 1. Uji Identifikasi Fitokimia Ekstrak Bunga 
Mawar Merah  

No Jenis 
Kandungan 
Kimia 

Pereaksi Kesimpulan 

1. Saponin HCl Negatif 
Saponin 

2. Geraniol FeCl3 Positif 
Geraniol 

3. Tannin Pb asetat 
10% 

Positif Tannin 

4. Flavonoid Wilstater Positif 
Flavonoid 

5. Alkaloid Mayer Negatif 
Alkaloid 

6. Steroid Liebermann-
Burchard 

Negatif 
Steroid 
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geraniol, tannin dan flavonoid. Pada ekstrak mawar 

merah yang digunakan tersebut tidak terdapat 

kandungan saponin, alkaloid, dan steroid. 

Hasil pengukuran diameter zona hambat bakteri 

saluran akar gigi yang ditunjukkan pada tabel dua, 

menunjukan adanya zona hambat pertumbuhan bakteri 

saluran akar pada konsentrasi 75%, dan 100%. Tabel 

menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan 

karena perlakuan berupa pemberian ekstrak bunga 

mawar merah. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya 

zona hambat atau zona jernih pada media agar. Zona 

jernih ini mengindikasikan adanya hambatan 

pertumbuhan mikroorganisme oleh agen antimikroba 

pada permukaan media agar. Diameter zona hambat 

dikategorikan kekuatan daya antibakterinya 

berdasarkan penggolongan Davis dan Stout yaitu pada 

diameter zona bening 21 mm atau lebih artinya daya 

hambat sangat kuat, diameter zona bening 11-20 mm 

artinya daya hambat kuat, diameter zona bening 6-

10mm artinya daya hambat sedang, diameter zona 

bening 2-5 artinya daya hambat lemah.12  

Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri yaitu 

kekeruhan suspensi bakteri13. Jika suspensi bakteri 

kurang keruh diameter zona hambat akan lebih besar 

dan sebaliknya jika suspensi bakteri terlalu keruh 

maka diameter zona hambatnya akan semakin kecil. 

Suspensi standar 0,5 Mc Farland adalah suspensi yang 

menunjukkan konsentrasi kekeruhan bakteri sama 

dengan 108 CFU/ml.13 

Data yang digunakan merupakan data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen sehinga 

dilakukan pengujian lanjutan menggunakan uji non 

parametik yaitu uji Kruskal-wallis. Hasil pengujian 

statistik menggunakan Kruskal-wallis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan rerata zona hambat pada ke 

enam kelompok dengan signifikansi p=0,00. Karena 

hasil uji Kruskal Wallis didapatkan p<0,05 maka 

dilanjutkan dengan metode uji Mann Whitney U Test 

untuk melihat adanya perbedaan antar perlakuan.  

Metode uji Mann Whitney U Test menunjukan 

bahwa konsentrasi paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri saluran akar gigi adalah 

konsentrasi 100% (rerata diameter zona hambat 18,37 

mm) dibandingkan dengan konsentrasi 75% (rerata 

diameter zona hambat 14,22 mm). Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi bahan antimikroba maka 

daya hambatnya akan semakin besar14.  Penelitian 

terdahulu mengenai daya hambat ekstrak bunga mawar 

merah konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% terhadap 

bakteri E. Faecalis, juga menunjukkan adanya 

peningkatan luas zona hambat seiring peningkatan 

konsentrasi ekstrak bunga mawar merah10. Bunga 

mawar merah memiliki senyawa aktif yang bersifat 

antibakteri. Senyawa tersebut antara lain flavonoid, 

tannin, dan geraniol. Senyawa aktif flavonoid memiliki 

mekanisme antibakteri dengan membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan 

diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler15. 

Senyawa aktif tannin memiliki aktifitas antibakteri 

yang berhubungan dengan kemampuannya untuk 

mengaktifkan adhesin sel mikroba juga 

menginaktifkan enzim dan mengganggu transport 

protein pada lapisan dalam sel16. Senyawa aktif 

geraniol mempunyai kemampuan sebagai antibakteri 

dan antijamur, dimana zat tersebut dapat merusak 

permeabilitas membran sel, sintesis protein dan asam 

nukleat terganggu sehingga dinding sel menjadi 

rusak.5,15 

Ekstraksi bunga mawar merah dilakukan 

dengan menggunakan pelarut etanol. Pelarut etanol 

yang digunakan adalah etanol 96% karena mudah 

melarutkan senyawa-senyawa metabolit aktif yang 

berefek antimikroba.17 Sifat-sifat fisika pelarut etanol 

dapat melarutkan baik bahan non maupun polar karena 
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Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat 
bakteri saluran akar gigi  

Pengulangan 75% 100% K+ K- 

I 13,60 mm 17,40 mm 21,25 mm 0 

II 13,95 mm 18,20 mm 21,40 mm 0 

III 13,80 mm 17,80 mm 20,20 mm 0 

IV 14,60 mm 19,05 mm 21,80 mm 0 

V 14,40 mm 18,80 mm 21,75 mm 0 

VI 14,95 mm 19,00 mm 22,60 mm 0 

Rerata 14,22 mm 18,37 mm 21,5 mm 0 
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gugus OH dalam etanol membantu melarutkan 

molekul polar dan ion-ion dan gugus alkalinya 

CH3CH2- dapat mengikat bahan non polar, sehingga 

pelarut etanol dapat melarutkan senyawa-senyawa 

bioaktif.17 Metode ekstraksi yang dipilih adalah 

metode maserasi karena pelaksanaannya sederhana 

serta mengurangi kemungkinan terjadinya penguapan 

zat aktif yang terkandung dalam bunga mawar merah 

oleh karena suhu, karena dalam maserasi tidak ada 

proses pemanasan.18 

Kontrol negatif yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan aquades steril. Penggunaan aquades 

steril sebagai kontrol negatif karena aquades steril 

merupakan air hasil penyulingan yang bebas dari zat-

zat pengotor sehingga bersifat murni dalam 

laboratorium. Aquades berwarna bening, tidak berbau, 

dan tidak memiliki rasa. Aquades memiliki sifat yang 

netral sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap 

daya hambat terhadap bakteri saluran akar19. Kontrol 

positif pada penelitian ini adalah chlorphenol kamfer 

menthol yang merupakan campuran dari 27% 4-

klorofenol, 71% kamfer rasemik, dan 1,6% 

levomentol. Klorofenol merupakan antiseptik aktif dan 

disinfektan yang baik untuk saluran akar. Senyawa ini 

memiliki spektrum antibakteri yang luas. Bahan 

utamanya yaitu paraklorofenol dapat memusnahkan 

berbagai mikroorganisme yang ada dalam saluran 

akar. Penambahan disinfektan berupa kamfer berfungsi 

sebagai bahan pelarut dan dapat mengurangi efek 

iritasi yang terdapat dalam paraklorofenol yang akan 

menghasilkan larutan yang stabil dalam suhu ruang. 

Kamfer juga dapat memperpanjang efek antibakterial. 

Menthol mampu mengurangi iritasi yang disebabkan 

oleh klorofenol serta dapat mengurangi rasa sakit. 

Klorofenol cair dianggap sebagai desinfektan yang 

kuat, bila digunakan dalam saluran akar dapat 

menembus jauh ke dalam dentin yang sudah terinfeksi 

bakteri sebelumnya, tetapi juga ke foramen apikal dan 

ke jaringan periapikal.20 Pengaruh fenol terhadap 

antibakteri berdasarkan kemampuan lipid dalam 

menghancurkan bakteri untuk membran. Pada 

konsentrasi yang tinggi, protein sel akan terdenaturasi. 

Pada konsentrasi yang lebih rendah sangat penting 

pada sistem enzim yang sudah dilemahkan dan dinding 

sel bakteri terlarut, sehingga bisa diasumsikan 

penambahan kapur barus, yang korosif dan pengaruh 

klorin yang beracun dapat dinetralkan oleh fenol, 

hanya dengan mencapur klorofenol kapur barus 

dengan rasio 2:1 yang akan menentukan efek korosif. 

Hal ini dikarenakan kamfer terlarut karena tambahan 

fenol, akan tetapi bukti baru mengindikasikan kamfer 

sendiri juga toksik dan dapat meningkatkan 

toksisitas.15 

Zona hambat pada kontrol positif lebih besar 

dari pada zona hambat ekstrak bunga mawar merah 

pada konsentrasi 100%. Hal ini dapat disebabkan 

karena chlorphenol kamfer menthol merupakan 

antiseptik aktif yang memiliki spektrum bakteri luas 

dan stabil sehingga memiliki efek antibakteri yang 

lebih panjang dibandingkan ekstrak bunga mawar 

merah.20 Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

ekstrak bunga mawar merah dengan tambahan bahan 

lain yang dapat membantu meningkatkan lama kerja 

senyawa antibanteri pada ekstrak bunga mawar merah 

sehingga dapat bekerja maksimal dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri saluran akar gigi.5,15  

SIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak bunga mawar merah (Rosa damascena Mill) 

dengan konsentrasi 75% dan konsentrasi 100% dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri saluran akar gigi.  
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